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RINGKASAN 

 

Etnobatani merupakan salah satu ilmu botani mengenai pemanfaatan tumbuh-

tumbuhan dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari dari adat istiadat suku 

bangsa. Penggunaan tumbuhan sebagai bahan baku pembuatan obat tradisional di 

Indonesia telah dilakukan oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad tahun yang 

lalu. Salah satu masyarakat tradisional Indonesia yang masih mempertahankan 

adat dan tradisi dalam penggunaan sumber daya alam berupa tumbuhan adalah 

masyarakat Suku Anak Dalam yang berada di Dusun VII Desa Sungai Jernih, 

Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan. 

Tujuan penelitian ini adalah menginventarisasi jenis-jenis tumbuhan obat, 

mengetahui famili dan habitus, jenis-jenis penyakit, organ tumbuhan yang 

digunakan, cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan yang digunakan oleh 

etnis Suku Anak Dalam sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan Juli 2020 

yang berlokasi di Dusun VII Desa Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, Kabupaten 

Musi Rawas Utara. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei 

deskriptif dengan melakukan wawancara kepada 3 orang narasumber yang 

merupakan pengobat tradisional (batra) untuk membantu proses pengumpulan 

data di lapangan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan yang dijadikan sebagai obat oleh 

masyarakat suku anak dalam didapatkan sebanyak 93 jenis tumbuhan dengan 48 

famili dan famili terbesar adalah Fabaceae dan Piperaceae masing-masing 

(6,45%) dan mampu mengobati sebanyak 47 macam jenis penyakit dengan 116 

ramuan obat. Habitus tumbuhan terbesar adalah perdu (32,25%) dan sebanyak 

(60,21%) tumbuhan obat tumbuh secara liar baik yang tumbuh liar didalam hutan 

dan tumbuh liar dipekarangan rumah. Bagian organ tumbuhan yang digunakan 

paling banyak adalah daun (59,13%), cara pengolahan terbesar yakni dengan cara 
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direbus (67,74%) dan cara penggunaan terbesar adalah dengan diminum 

(61,29%).   

 

Kata kunci : Etnobotani, tumbuhan obat tradisional, Suku Anak Dalam. 

Kepustakaan : 85 (1965-2020)  
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xvi + 87 pages, 3 tables, 10 pictures, 5 attachements 

 

Summary 

 

Ethnobotany is one of the botanical sciences regarding the use of plants in terms 

of meeting the daily needs of tribal ethnic customs. The use of plants as raw 

material for making traditional medicines in Indonesian has been carried out by 

our ancestors since centuries ago. One of Indonesia’s traditional societies that still 

maintains customs and traditions in the use of natural resources in the form of 

plants is Anak Dalam Tribe in VII hamlet Sungai Jernih Village, Rupit District, 

Musi Rawas Utara Regency, South Sumatera. The purpose of this research is to 

inventoryof the types of medicinal plants, knowing family and habitus, types of 

diseases, plant organs used, processing methods and how to use plants used by the 

community as traditional medicine to treat various types of diseases.  

This research was conducted in December 2019 to July 2020 which is located in 

VII hamlet of Sungai Jernih Village, Rupit district, Musi Rawas Utara Regency. 

The study was conducted using a descriptive survey method by conducting 

interviews from three speakers who are traditional healers to help the process of 

collecting data in the field.  

The results showed that plants that were used as medicine by tribal children were 

found as many as 93 types of plants with 48 families and the largest families were 

Fabaceae and Piperaceae (6.45%) and were able to treat as many as 47 types of 

diseases with 116 medicinal ingredients. The largest plant habitats are shrubs, 

(32.25%) and as much as (60.21%) medicinal plants that’s grow wild both that 

grow wild in the forest and grow wild in the yard of the house. The most part of 

the plant organs used was the leaves (59.13%), the largest method of processing 

was boiling (67.74%) and the largest way of using it was drinking (61.29%).  

 

Keyword :  Ethnobotany, plant traditional medicine, Anak Dalam Tribe. 

Citations :  85 (1965-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Etnobatani merupakan salah satu ilmu botani mengenai pemanfaatan 

tumbuh-tumbuhan dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari dari adat istiadat 

suku bangsa. Kebanyakan dari masyarakat menggunakan tumbuhan sebagai obat 

karena dapat menjaga kesehatan, mampu meningkatkan penanaman apotek hidup 

dengan tujuan untuk penghijauan lingkungan dan memperbaiki gizi masyarakat. 

Kandungan senyawa kimia yang beragam pada berbagai jenis tumbuhan dapat 

dijumpai secara tersebar ataupun terpusat pada suatu organ tumbuhan tertentu 

seperti daun, batang, akar, bunga, rimpang buah dan kulit buah serta kulit batang 

(Fakhrozi, 2009).  

Penggunaan tumbuhan sebagai bahan baku pembuatan obat tradisional di 

Indonesia telah dilakukan oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad tahun yang 

lalu. Berdasarkan data pada Lokakarya Nasional Tanaman Obat Indonesia 

Kementerian Kehutanan Republik Indonesia 22 Juli 2010, diketahui bahwa 

Indonesia memiliki 30.000 jenis tumbuhan yang sebagian besarnya merupakan 

tanaman berkhasiat obat dan mencapai 90% dari tanaman obat tersebut ada di 

Asia (Wasito, 2011).  

Pada setiap daerah memiliki sistem pemanfaatan tanaman yang spesifik dan 

berbeda dengan daerah lainnya sesuai dengan keanekaragaman jenis tumbuhan 

yang ada di lingkungannya (Rahayu 2012), seperti penelitian dari Indriati (2014), 

tentang tumbuhan obat yang digunakan suku anak dalam di desa tabun kecamatan 

vii koto kabupaten tebo jambi, diperoleh 39 jenis tumbuhan obat dengan 33 

familia. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017), tentang tumbuhan 

obat yang digunakan masyarakat di desa jernih kecamatan air hitam kabupaten 

sarolangun, diperoleh hasil sebanyak 114 jenis tumbuhan obat dengan 58 familia. 

Salah satu masyarakat tradisional Indonesia yang masih mempertahankan 

adat dan tradisi dalam penggunaan sumber daya alam berupa tumbuhan adalah 

masyarakat Suku Anak Dalam yang berada di Dusun VII Desa Sungai Jernih, 

Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan. 
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Lokasi Desa Sungai Jernih dari pusat ibukota Kabupaten Musi Rawas Utara yaitu 

8 KM, balai kesehatan seperti rumah sakit maupun puskesmas belum terdapat di 

desa tersebut sehingga membuat sebagian besar masyarakat Suku Anak Dalam di 

Dusun VII Desa Sungai Jernih ini masih bertahan mempercayakan pengobatan 

terhadap pengobat tradisional (batra) yang ada di desa tersebut.  

Banyaknya penggunaan tumbuhan obat tradisional, mengindikasikan bahwa 

penelitian tentang tumbuhan obat tersebut telah banyak dilakukan diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Indriati (2014) tentang etnobotani tumbuhan obat 

yang digunakan suku anak dalam di desa tabun kecamatan vii koto kabupaten tebo 

jambi, diperoleh 39 jenis tumbuhan berkhasiat obat, kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari dan Ivoni (2019) tentang eksplorasi proses pengolahan 

tumbuhan obat imunomodulator suku anak dalam bendar bengkulu yang masih 

bervariasi dan hal tersebut diharapkan dapat menjadi alternatif untuk 

meminimalisir penggunaan dan dampak jangka panjang dari obat kimia yang ada 

dipasaran. Sedangkan penulis melakukan penelitian tentang etnbotani tumbuhan 

obat berdasarkan pada pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Suku Anak 

Dalam di Dusun VII Desa Sungai Jernih Kecamatan Rupit Kabupaten Musi 

Rawas Utara Sumatera Selatan mengingat belum adanya penelitian yang 

dilakukan didaerah tersebut dan sifat hidup masyarakat suku anak dalam yang 

sudah menetap serta kondisi kehidupan mereka yang sudah maju dikarenakan 

pengaruh dari masyarakat lokal.  

Kondisi alam yang ada disana masih terjaga dengan baik dilihat dari 

keberadaan hutan yang masih luas dan alami karena belum banyak dibuka sebagai 

lahan pertanian. Hal tersebut juga membuat masyarakat masih memanfaatkan 

tumbuhan di lingkungan sekitarnya sebagai alternatif pengobatan mengingat 

keanekaragaman jenis tumbuhan yang ada di desa tersebut masih cukup tinggi. 

Selain dari penggunaan tumbuhan sebagai obat, masyarakat juga memanfaatkan 

tumbuhan sebagai bahan pokok untuk memenuhi kehidupan sehari-hari seperti 

makanan, perburuan dan lainnya (Tristo, 2018). 

Tumbuhan obat yang sering digunakan oleh masyarakat di desa ini biasanya 

untuk penyembuhan berbagai macam penyakit seperti sakit kulit, demam, asma, 

batuk, peradangan, kanker, tumor dan masih banyak lainnya. Pengetahuan tentang 
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pengobatan secara tradisional terutama menggunakan tumbuhan sebagai obat 

didapatkan masyarakat Suku Anak Dalam (SAD) secara turun temurun dari 

kebiasaan nenek moyang mereka terdahulu sehingga tersimpan sebagai kearifan 

lokal yang tetap diyakini oleh masyarakat hingga saat ini (Japarin, 2019). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan dan sumber perolehan tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Suku Anak Dalam di 

Dusun VII Desa Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas 

Utara?  

2. Apa saja famili dan habitus tumbuhan obat yang digunakan masyarakat Suku 

Anak Dalam di Dusun VII Desa Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, Kabupaten 

Musi Rawas Utara? 

3. Apa saja jenis-jenis penyakit, tumbuhan obat dan organ tumbuhan yang 

digunakan, serta bagaimana cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan 

sebagai ramuan obat tradisional oleh masyarakat Suku Anak Dalam di Dusun 

VII Desa Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis serta mengetahui sumber 

perolehan tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

Suku Anak Dalam di Dusun VII Desa Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Mengetahui famili dan habitus tumbuhan obat oleh masyarakat Suku Anak 

Dalam di Dusun VII Desa Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi 

Rawas Utara. 

3. Mengetahui jenis-jenis penyakit, tumbuhan obat dan organ tumbuhan yang 

digunakan, serta bagaimana cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan 
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sebagai ramuan obat tradisional oleh masyarakat Suku Anak Dalam di Dusun 

VII Desa Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai keanekaragaman jenis tumbuhan obat, cara pengolahan hingga cara 

penggunaan tumbuhan sebagai obat yang digunakan oleh masyarakat Suku Anak 

Dalam di Dusun VII Desa Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi 

Rawas Utara.  
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